
SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 4 

 

 
 

PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR, KEPUASAN KERJA, 

DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP TURNOVER 

INTENTION KARYAWAN 

(Studi Pada Karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun) 

 
Ayu Setya Sujiyati1), Robby Sandhi Dessyarti 2) 

1Universitas PGRI Madiun 

Setyaayu1608@gmail.com 
2Universitas PGRI Madiun 

manajemen@unipma.ac.id 

 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of career development, job satisfaction, and 

work environment on employee turnover intention of PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

The method in this study is a quantitative method. The sampling technique used was saturated 

sampling technique with a total sample of 75 respondents. Methods of data collection using 

interviews (interviews), observation, and questionnaires. While the data analysis used multiple 

linear regression analysis. The results of this study indicate that: 1) There is a negative effect of 

career development on employee turnover intention of PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

2) There is a negative effect of job satisfaction on employee turnover intention of PT Inka Multi 

Solusi Consulting Madiun. 3) There is a negative effect of the work environment on employee 

turnover intention of PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 4) There is a negative influence 

of career development, job satisfaction, and work environment on employee turnover intention of 

PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

.Keywords: Career Development, Job Satisfaction, Work Environment, Turnover Intention 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui menguji pengaruh pengembangan karir, 

kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi 

Solusi Consulting Madiun. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 

75 responden. Metode pengumpulan data menggunakan Interview (wawancara), observasi, 

dan kuesioner. Sedangkan analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap 

turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun secara negative. 2) 

Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi 

Solusi Consulting Madiun secara negative. 3) Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap 

turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun secara negatif. 4) 

Terdapat pengaruh pengembangan karir, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun secara negative.Kata 

Kunci: Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover Intention. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan landasan utama bagi kesejahteraan setiap 

perusahaan. Sumber daya modal dan alam merupakan faktor-faktor produksi yang 
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pasif, sedangkan manusia merupakan faktor produksi yang aktif yang dapat 

mengakumulasi modal, mengolah sumber daya alam, serta melaksanakan 

pembangunan nasional lebih lanjut (Todaro, 2012). Suatu perusahaan perlu 

mempertahankan sumber daya manusia salah satunya yaitu dengan pengembangan 

karir. Pengembangan karir adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya 

peningkatan-peningkatan status sesorang dalam suatu perusahaan (Moekijat, 2012). 

Dayona dan Nur (2016) menyatakan bahwa,   pengembangan   karir 

merupakan sebuah proses seorang individu yang berkelanjutan melalui rangkaian 

tingkatan yang dirancang secara formal oleh suatu perusahaan dalam rangka proses 

mengembangkan sumber daya manusia yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan 

organisasi. Pengembangan karir dalam penelitian ini merupakan perlakuan yang 

adil dalam berkarir, kepedulian para atasan langsung, informasi tentang bagaimana 

peluang promosi, minat untuk dipromosikan, dan tingkat kepuasan. 

Pengembangan karir dapat mengurangi turnover intention yang terjadi pada 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019), 

Putra (2020), Olivia (2020), Soedira (2021), dan Hasyim (2021), yang menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh negatif pemberian pengembangan karir karyawan 

terhadap keinginan untuk keluar dari perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin meningkatnya pengembangan karir suatu perusahaan akan mengurangi 

turnover intention karyawan. 

Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari 

tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 

individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda- 

beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin 

banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 
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Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh 

pekerjaannya secara keseluruhan untuk memuaskan kebutuhannya (Rivai, 2013). 

Adapun kepuasan kerja dalam penelitian ini diantaranya : gaji, aspek organisasi, 

perilaku atasan, pekerjaan, kondisi kerja, dan perilaku rekan kerja. Karyawan 

semakin puas dengan pekerjaan yang dilakukan dan tidak akan ada niat untuk keluar 

dari perusahaan. Kepuasan kerja merupakan fenomena penting dalam perusahaan, 

karena berkaitan dengan sikap karyawan atau perasaan seseorang terhadap 

pekerjaan yang dihadapi. 

Kepuasan kerja yang tinggi diyakini dapat mendorong peningkatan kinerja 

karyawan, yang pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas perusahaan secara 

keseluruhan. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah menimbulkan dampak 

negatif seperti bolos kerja, kerja lamban, mogok kerja, serta mereka lebih mudah 

meninggalkan perusahaan dan mencari kesempatan kerja diperusahaan lain dengan 

kata lain tingkat keluarnya karyawan cukup tinggi. Kepuasan kerja tersebut 

dapat   menunjukkan   sikap   positif   karyawan   terhadap    pekerjaan    yang 

harus diselesaikan. Hal ini sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2019), Kurniawaty (2019), Olivia (2020), Prasmana (2020) dan (Hasyim, 2021) 

yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif kepuasan kerja terhadap intensi 

turnover karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa jika karyawan memiliki kepuasan 

tinggi maka turnover intention yang terjadi semakin rendah atau berkurang. 

Selain dari pengaruh pengembangan karir, kepuasan kerja, yang 

mempengaruhi turnover intention karyawan, lingkungan kerja juga turut menjadi 

faktor yang mempengaruhi turnover intention karyawan. Nitisemito (2014) 

mengartikan lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Adapun lingkungan kerja dalam penelitian ini yaitu penerangan, suhu udara, ruang 

gerak yang diperlukan, hubungan karyawan dengan atasan, hubungan karyawan 

dengan sesama rekan kerja. 
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Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan pekerjaan 

merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan 

yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, 

termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, sehingga lingkungan kerja dikatakan baik apabila ketika karyawan dapat 

memberikan kontribusi yang besar kepada perusahaan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam kemajuan perusahaan. 

Lingkungan kerja yang kurang menyenangkan akan membuat karyawan 

memiliki performa yang menurun dan waktu pencapaian tugas yang telah diberikan 

dapat berjalan tidak sesuai dengan target yang diberikan sehingga hal hasil sistem 

kerja yang diterapkan menjadi tidak efektif dan efesien, sebaliknya lingkungan 

kerja yang menyenangkan akan memberikan dampak yang baik terhadap diri 

sendiri dan perusahaan sehingga karyawan memperoleh kepuasan dalam 

pencapaian kinerjanya dan perusahaan juga memperoleh tujuan perusahaan yang 

ingin dicapainya. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Soelton 

(2018), Amalia (2018), Kurniawaty (2019), Aditya (2020), dan Jodi (2020) yang 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan lingkungan kerja 

terhadap turnover intention. 

Harnoto (2012) menjelaskan turnover intenton adalah suatu keinginan 

karyawan untuk dapat keluar atau berpindah ke perusahaan lain. Menurut Elci et al, 

(2015), turnover intention adalah kemungkinan bahwa seseorang akan 

meninggalkan pekerjaannya di masa datang. Mathis & Jackson (2014) 

mendefinisikan turnover sebagai suatu proses dimana tenaga kerja meninggalkan 

organisasi dan harus ada yang menggantikannya. Turnover merupakan kriteria yang 

cukup baik untuk mengatur stabilitas dan mencerminkan kinerja perusahaan. 
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Perpindahan karyawan dibutuhkan bagi perusahaan pada karyawan yang memiliki 

produktivitas kerja rendah (Amalia, 2018). Namun di sisi lain, tingkat turnover 

yang tinggi pada suatu perusahaan bisa membuat perusahaan tersebut kehilangan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Tingginya turnover intention perusahan dapat diminimalisir oleh beberapa 

faktor yaitu pengembangan karir, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. Perusahaan 

yang memperhatikan pengembangan karir, lingkungan kerja, dan kepuasan 

kerjanya, maka nilai turnover intention yang terjadi akan rendah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soedira, 2021), menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh negatif pemberian pengembangan karir karyawan terhadap 

keinginan untuk keluar dari perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Hasyim, 

2021), menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif kepuasan kerja terhadap 

intensi turnover karyawan. Amalia (2018) yang menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang negatif dan signifikan lingkungan kerja terhadap turnover intention. 

Penjelasan yang telah dikemukakan dari penelitian sebelumnya, penulis 

terinspirasi dengan fenomena yang terjadi pada PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun. PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang : konsultasi manajemen (penyedia jasa konsultasi, bimbingan, 

operasional usaha, permasalahan organisasi dan manajemen lainnya.), konsultasi 

transportasi perkeretapian (konsultan transportasi, antara lain penyampaian 

pandangan, saran, penyusunan studi kelayakan, perencanaan, pengawasan, 

manajemen dan penelitian di bidang transportasi baik darat dan perkeretaapian), 

aktivitas arsitektur, sipil, dan konsultasi teknis (penyediaan jasa arsitektur, jasa 

sipil, jasa drafting, jasa inspeksi gedung atau bangunan jasa survey dan pemetaan 

dan jasa sejenisnya. 

Fenomena yang ada menunjukkan bahwa pengembangan karir pada PT Inka 

Multi Solusi Consulting Madiun tidak berjalan dengan baik terutama pada tahun 

2019-2020. Hal ini dikarenakan dengan adanya kebijakan pemerintah yang 
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mengharuskan work from home (WFH) menyebabkan segala pelatihan di tunda 

sampai kondisi lebih kondusif, sehingga beberapa pelatihan yang bisa diberikan 

yaitu dilakukan secara daring. Selain itu kebijakan pemerintah ini juga berdampak 

pada promosi jabatan, dengan danaya kebijakan pemerintah yang mengharuskan 

work from home (WFH) menyebabkan kurangnya informasi untuk promosi jabatan 

sehingga proses promosi jabatan berjalan dalam waktu yang cukup lama. Jadi, 

dengan menurunnya pengembangan karir dapat berdampak pada terhambatnya 

kenaikan pendapat, perbaikan fasilitas, tunjangan-tunjangan dan sebagainya. 

Sedangkan hak-hak yang bersifat non material seperti : perasaan bangga, 

rasa senang dan sebagainya. Hal ini menujukkan bahwa dengan adanya 

pengembangan karir dapat meminimalisir terjadinya turnover intention PT Inka 

Multi Solusi Consulting Madiun. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Soedira, 2021), yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif 

pemberian pengembangan karir karyawan terhadap keinginan untuk keluar dari 

perusahaan. 

Kepuasan kerja merupakan bentuk perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya, situasi kerja dan hubungan dengan rekan kerja. Kepuasan kerja 

merupakan aspek yang penting yang harus dimiliki oleh seorang karyawan, mereka 

dapat berinteraksi dengan lingkungan kerjanya sehingga pekerjaan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai tujuan perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun harus 

diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan 

karyawan meningkat. Kepuasan karyawan sangat penting dan merupakan kunci 

pendorong moral, kedisiplinan, prestasi kerja karyawan dalam mendukung 

terwujudnya tujuan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 

karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun cukup puas dalam bekerja pada 

PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. Hal tersebut dapat dilihat dari gaji yang 
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diterima karyawan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan, 

perilaku atasan terhadap bawahan yang terbuka dan kooperatif, kondisi kerja yang 

kondusif karena karyawan menguasai masing-masing dari tugas dan tanggung 

jawab mereka, dan para karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun mampu 

bekerja tim dengan baik. 

Fenomena kepuasan kerja terjadi ketika ada kebijakan baru dari pemerintah 

di Indonesia terkait permasalahan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun yang 

dapat berujung pada ketidakpuasan kerja karyawan yaitu : gaji yang diterima 

karyawan harus dipotong dikarenakan perusahaan tidak beroperasi, perilaku atasan 

terhadap bawahan yang menjadi kurang kooperatif, kondisi kerja kurang kondusif 

karena karyawan harus bekerja di rumah, dan para karyawan PT Inka Multi Solusi 

Consulting Madiun tidak dapat bekerja tim dengan baik. Hal ini membuat karyawan 

menjadi kurang puas dalam bekerja. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting dalam 

pengaruhnya terhadap turnover intention karyawan. Lingkungan kerja merupakan 

salah satu faktor intern yang di dalamnya terdapat proses pembentukan 

kenyamanan kerja yang akan dirasakan secara langsung oleh karyawan. 

Lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Fenomena yang 

ada menunjukkan bahwa lingkungan kerja pada PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun cukup baik. Ketika adanya kebijakan perusahaan, kondisi lingkungan kerja 

menjadi kurang kondusif. 

Turnover merupakan kriteria yang cukup baik untuk mengatur stabilitas dan 

mencerminkan kinerja perusahaan. Perpindahan karyawan dibutuhkan bagi 

perusahaan pada karyawan yang memiliki produktivitas kerja rendah (Amalia, 

2018). Fenomena yang ada menunjukkan bahwa salah satu permasalahan yang 

sering dihadapi pada perusahaan seperti PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun 

yaitu terkait dengan sumber daya manusia, dimana adanya tingkat turnover 

karyawan yang tinggi. 
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Fenomena yang ada menunjukkan bahwa turnover intention karyawan pada 

PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun mengalami kenaikan, terutama pada saat 

diterbitkan kebijakan pemerintah yang mengharuskan work from home (WFH). Hal 

ini dikarenakan adanya ketidakpuasan kerja karyawan pada PT Inka Multi Solusi 

Consulting Madiun. Berikut merupakan data jumlah karyawan yang keluar pada PT 

Inka Multi Solusi Consulting Madiun mulai tahun 2018-2021. 

Tabel 1.1 Jumlah Turnover Intention Karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun Tahun 2018-2021. 

Tahun Turnover Total Karyawan Persentase 

2018 2 72 1,44% 

2019 3 70 2,1% 

2020 6 74 4,44% 

2021 5 75 3,75% 

Sumber: PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa untuk jumlah karyawan 

yang keluar pada PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun paling tinggi adalah 

pada tahun 2020 yang disusul tahun 2021. Hal ini berkaitan dengan adanya kondisi 

kerja yang kurang kondusif, dan memang adanya pengurangan tenaga kerja dari 

pihak PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun yang disebabkan adanya kebijakan 

pemerintah serta kebijakan perusahaan. Proses turnover karyawan PT Inka Multi 

Solusi Consulting Madiun pada dasarnya diawali oleh kondisi yang disebut 

turnover intention atau keinginan karyawan untuk meninggalkan organisasi. 

Keinginan untuk meninggalkan suatu organisasi umumnya didahului 

dengan niat karyawan. Karyawan yang ingin meninggalkan pekerjaan mungkin 

memiliki harapan yang lebih menguntungkan pada perusahaan yang baru, karena 

karyawan menginginkan gaji yang lebih besar, tantangan dalam pekerjaan, 

pengembangan karir, lingkungan kerja yang mendukung, dan adanya keinginan 

akan kepuasan kerja. Researchgap pada penelitian terdahulu serta adanya fenomena 
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yang melatarbelakangi, maka peneliti ingin menindaklanjutinya dengan 

mengadakan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Pengembangan Karir, 

Kepuasan Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun”. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention 

karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

2. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap turnover intention 

karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

3. Untuk menguji pengaruh pengembangan karir, kepuasan kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi 

Solusi Consulting Madiun. 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

- Pengembangan Karir 

Karir merupakan sejarah karyawan seseorang atau serangkaian posisi yang 

dipegangnya selama kehidupan kerja. Karir merupakan suatu urutan promosi atau 

pemindahan (transfer) ke jabatan yang lebih menuntut tanggung jawab atau ke 

lokasi yang lebih baik dalam hierarki hubungan kerja selama kehidupan kerja 

seseorang. Menurut Siagian (2014) karir adalah sebagai urutan dari kegiatan- 

kegiatan dan perilaku-perilaku yang terkait dengan kerja dan sikap, nilai dan 

anspirasi-anspirasi yang terkait sepanjang masa hidupnya seseorang. Karir 

mengandung 2 (dua) fokus utama, yaitu fokus internal dan fokus eksternal. Fokus 

internal menunjuk cara kepada seseorang memandang karirnya. 

Karir merupakan sejarah karyawan seseorang atau serangkaian posisi yang 

dipegangnya selama kehidupan kerja. Karir merupakan suatu urutan promosi atau 

pemindahan (transfer) ke jabatan yang lebih menuntut tanggung jawab atau ke 

lokasi yang lebih baik dalam hierarki hubungan kerja selama kehidupan kerja 

seseorang. Menurut Siagian (2014) karir adalah sebagai urutan dari kegiatan- 
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kegiatan dan perilaku-perilaku yang terkait dengan kerja dan sikap, nilai dan 

anspirasi-anspirasi yang terkait sepanjang masa hidupnya seseorang. Karir 

mengandung 2 (dua) fokus utama, yaitu fokus internal dan fokus eksternal. Fokus 

internal menunjuk cara kepada seseorang memandang karirnya. 

H1      : Pengembangan karir berpengaruh terhadap turnover intention 

karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

-   Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, 

dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan karyawan meningkat. Oleh karena itu 

kepuasan kerja karyawan sangat penting dan merupakan kunci pendorong moral, 

kedisiplinan, prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan 

perusahaan. Segala aktivitas yang dilakukan karyawan di perusahaan berujung 

kepada kepuasan kerja. Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda- 

beda. Sasaran penting dalam manajemen sumber daya manusia pada suatu 

organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja karyawan yang bersangkutan sehingga 

dengan adanya kepuasan terhadap pekerjaannya tersebut diharapkan dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi yang lebih baik. 

H2 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT 

Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

- Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang dapat berpengaruh secara 

langsung terhadap kondisi fisik maupun non fisik yang nantinya akan berpengaruh 

langsung terhadap karyawan. Pemilihan lingkungan kerja yang tepat dengan 

atmosfer yang sehat akan dapat membantu karyaan dalam menyelesaikan tugas- 

tugasnya. Gomes (2013) menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah proses kerja 

dimana lingkungan saling berinteraksi menurut pola tertentu, dia masing-masing 

memiliki karakteristik dan atau nilai-nilai tertentu mengenai organisasi yang tidak 
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akan lepas dari pada lingkungan dimana organisasi itu berada, dan manusia yang 

merupakan sentrum segalanya. 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh turnover intention karyawan PT Inka 

Multi Solusi Consulting Madiun. 

- Kepuasan kerja 

Turnover intention atau keinginan karyawan untuk meninggalkan 

organisasi. Keinginan untuk meninggalkan suatu organisasi umumnya didahului 

dengan niat karyawan. Karyawan yang ingin meninggalkan pekerjaan mungkin 

memiliki harapan yang lebih menguntungkan pada perusahaan yang baru, karena 

karyawan menginginkan gaji yang lebih besar, tantangan dalam pekerjaan, 

pengembangan karir, lingkungan kerja yang mendukung, dan adanya keinginan 

akan kepuasan kerja. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Verrell 

Nathaniel Soedira (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

pengembngan karir dan lingkungan kerja karyawan terhadap keinginan untuk 

keluar dari perusahaan. 

H4 : Pengembangan karir, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi 

Consulting Madiun. 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini berkaitan dengan sumber daya manusia yang menjelaskan tentang 

pengaruh pengembangan karir, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun di 

PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun, yang beralamat di Jl. Salak I No. 23, 

Taman, Kec. Taman, Kota Madiun, Jawa Timur 63131. Penelitian dilakukan 

dengan sumber data primer ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada responden. Responden pada penelitian ini berasal dari sumber yang dipilih 

atas dasar sampel yang diambil, yaitu karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting 
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Madiun.ambil data dan melakukan wawancara dengan pihak HRD PT.Indraco 

(Suncity Mall Madiun).Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

pada bulan Maret 2021 sampai dengan Juli 2021 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2015). 

Metode Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari responden dengan menggunakan 

kuesioner yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan 

pada responden dan sebagai alat pengumpulan data yang dibuat dengan memaparkan 

sejumlah pertanyaan, kemudian diolah melalui IMB SPSS Statistics 20. Teknik 

analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis menggunakan regresi linier 

berganda. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). 

Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini mengunakan teknik non probability sampling dengan 

menggunakan sampling jenuh. Teknik penentuan sampel ini bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 75 responden. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. 

Teknik Pengumpulan Data 

-   Data Primer 

Data primer data yang belum pernah dikumpulkan dan dilaporkan oleh 

pihak lain di luar peneliti dimana data tersebut memberikan informasi. Sumber data 
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primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari 

sumber pertamanya (Arikunto, 2012). Sumber data primer ini diperoleh dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Responden pada penelitian ini 

berasal dari sumber yang dipilih atas dasar sampel yang diambil, yaitu karyawan 

PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

-   Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa sumber data sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Data ini digunakan sebagai dasar dalam 

perumusan teori-teori dan pembentukan hipotesis. Sumber data sekunder 

merupakan pendukung dari sumber data primer, seperti data tentang jumlah 

populasi, serta landasan teori yang berasal dari jurnal, internet, buku dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh pengembangan karir, kepuasan kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap turnover intention PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun. 

- Instrumen Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang 

diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut. Kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015) Definisi operasional adalah 

penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang 

dapat diukur. Defenisi operaional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk 

meneliti dan mengopersikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang 

lainn untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkan cara pengukuran yang lebih baik (Sugiyono, 2015). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Tabel 1.2 Hasil Analisis Uji t 
 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 2,732 1,256  2,176 ,033 

 Pengembangan 

Karir 
-,430 ,074 -,410 -5,841 ,000 

 Kepuasan Kerja -,247 ,073 -,201 -3,374 ,000 

 Lingkungan 

Kerja 
-,344 ,081 -,329 -4,230 ,000 

a. Dependent Variable: Turnover Intention   

 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 
 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh independent variable 

secara serentak atau simultan terhadap dependent variable.Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan diketahui nilai Fhitung sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 Hasil Analisis Uji F 
 

Model Summaryb 

Change Statistics 

 
Model 

R Square 

Change 

 
F Change 

 
df1 

 
df2 

Sig. F 

Change 

Durbin- 

Watson 

1 ,843 127,473 3 71 ,000 2,002 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir, 

Kepuasan Kerja 

b. Dependent Variable: Turnover Intention 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Pembahasan hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu: 

 
1. Pengaruh   Pengembangan   Karir   Terhadap   Turnover   Intention 

Karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun 

Pembahasan pertama yaitu mengenai pengaruh pengembangan karir 

terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t dapat 

diketahui bahwa nilai thitung> ttabel yaitu -5,841> 1,992 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah secara 

parsial variabel pengembangan karir (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan secara negatif terhadap turnover intention karyawan PT Inka 

Multi Solusi Consulting Madiun (Y). Adanya hasil negatif menunjukkan 

bahwa ketika pengembangan karir pada PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun baik/meningkat, maka turnover intention mengalami penurunan. 
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2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan PT 

Inka Multi Solusi Consulting Madiun 

Pembahasan kedua yaitu mengenai pengaruh kepuasan kerja 

terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t dapat 

diketahui bahwa nilai thitung> ttabel yaitu -3,374> 1,992 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah secara 

parsial variabel kepuasan kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 

secara negatif terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi 

Consulting Madiun (Y). Adanya hasil negatif menunjukkan bahwa ketika 

kepuasan kerja karyawan pada PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun 

baik/meningkat, maka turnover intention mengalami penurunan. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan 

PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun 

Pembahasan ketiga yaitu mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap 

turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t dapat diketahui bahwa 

nilai thitung> ttabel yaitu -4,230> 1,992 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah secara parsial variabel 

lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan secara negatif 

terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun (Y). Adanya hasil negatif menunjukkan bahwa ketika lingkungan 

kerja pada PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun baik/meningkat, maka 

turnover intention mengalami penurunan. 
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4. Pengaruh Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan PT Inka Multi Solusi 

Consulting Madiun 

Pembahasan keempat yaitu mengenai pengaruh pengembangan 

karir, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap turnover intention 

karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. Berdasarkan analisis 

data dengan menggunakan uji t dapat diketahui bahwa Fhitung = 127,473 > 

Ftabel = 2,734 dengan tingkat signifikansi F = 0,000 <α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel pengembangan karir, 

kepuasan kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di bab 4 (empat) mengenai pengaruh 

pengembangan karir, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja terhadap turnover intention 

karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap turnover intention karyawan 

PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun secara negatif 

2. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan PT 

Inka Multi Solusi Consulting Madiun secara negatif 

3. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap turnover intention karyawan PT 

Inka Multi Solusi Consulting Madiun secara negatif 

4. Terdapat pengaruh pengembangan karir, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap turnover intention karyawan PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun 

secara negatif 
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Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka dapat diberikan saran pada beberapa 

pihak antara lain: 

1. Bagi pihak PT Inka Multi Solusi Consulting Madiun 

Hendaknya lebih meningkatkan lingkungan kerja yang baik dan kondusif agar 

karyawan merasa nyaman dalam bekerja, sehingga hasil kerja dapat maksimal. 

2. Bagi karyawan, hendaknya untuk bekerja secara maksimal serta mematuhi 

segala peraturan yang ditetapkan pihak PT Inka Multi Solusi Consulting 

Madiun 

3. Bagi peneliti lain, untuk ikut mempertimbangkan sumbangan pengaruh 

variabel bebas lain yang mempengaruhi turnover intention yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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